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ABSTRAK 

Penegakan hukum melalui teknologi informasi semakin berkembang dengan munculnya sistem e-

Tilang yang memanfaatkan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) untuk mempermudah 

proses penindakan pelanggaran lalu lintas. Salah satu kota yang telah menerapkan sistem ini adalah 

Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi hukum yang timbul akibat 

penggunaan AI dalam penegakan e-Tilang di Surabaya. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah yuridis-normatif dengan menganalisis peraturan perundang-undangan terkait, 

serta penerapan teknologi AI dalam konteks penegakan hukum. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun sistem AI dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam identifikasi 

pelanggaran lalu lintas, terdapat beberapa tantangan hukum yang perlu diperhatikan, seperti 

perlindungan data pribadi, potensi kesalahan dalam sistem otomatis, dan hak-hak pelanggar yang 

mungkin terabaikan dalam proses penegakan hukum berbasis teknologi ini. Oleh karena itu, 

diperlukan regulasi yang lebih jelas terkait penggunaan AI dalam penegakan hukum untuk 

menjamin keadilan, transparansi, dan perlindungan hak asasi manusia, khususnya dalam konteks 

privasi dan kesalahan administratif yang dapat terjadi. 
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ABSTRACT 

Law enforcement through information technology has been rapidly developing with the emergence 

of the e-Tilang system, which utilizes Artificial Intelligence (AI) to simplify the process of 

handling traffic violations. Surabaya is one of the cities that has implemented this system. This 

study aims to analyze the legal implications arising from the use of AI in Electronic Law 

Enforcement in Surabaya. The approach used in this research is juridical-normative, analyzing 

relevant regulations and the application of AI technology in the context of law enforcement. The 

findings of this study indicate that although the AI system can improve efficiency and accuracy in 

identifying traffic violations, there are several legal challenges that need to be addressed, such as 

personal data protection, the potential for errors in the automated system, and the rights of violators 

that may be overlooked in this technology-based law enforcement process. Therefore, clearer 

regulations are needed regarding the use of AI in law enforcement to ensure justice, transparency, 

and the protection of human rights, particularly in the context of privacy and potential 

administrative errors that may occur. 
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